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Abstract 

Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3 dalam bahasa Indonesia) merupakan 

suatu sistem manajemen pengendalian risiko yang berkaitan dengan aktivitas kerja dan bertujuan 

untuk menciptakan tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mencapai beberapa tujuan antara lain: memahami faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), mengidentifikasi faktor-

faktor dominan yang mempengaruhi SMK3, dan menentukan kemungkinan solusi terkait SMK3 dalam 

Rehabilitasi. Proyek Gudang Unit 8 dan 9 di PT. Chemico Surabaya.Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan melibatkan pekerja konstruksi pada Proyek Rehabilitasi Gudang 

Unit 8 dan 9 di PT. Chemico Surabaya sebagai sampel penelitian. Sistem Manajemen Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (SMK3) pada proyek merupakan kesadaran pekerja terhadap penggunaan APD 

yang dibuktikan dengan nilai koefisien terstandar sebesar 0,369 yang diperoleh dari analisis regresi. 

Saran solusi mengenai Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek 

Proyek Rehabilitasi Gudang Unit 8 dan 9 di PT. Chemico Surabaya mencakup inisiatif pelatihan dan 

pendidikan, sistem pengawasan, pemilihan APD yang tepat, sanksi dan insentif, serta pemantauan dan 

evaluasi berkala mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Keywords: Alat Pelindung Diri (APD), Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3) 
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Abstrak 

The Occupational Health and Safety Management System (OHSMS), or SMK3 in Indonesian, is a risk 

control management system related to work activities and aims to create a workplace that is safe, 

efficient, and productive. This research aims to achieve several objectives, including: understanding 

the factors influencing the level of implementation of the Occupational Health and Safety 

Management System (OHSMS), identifying the dominant factors that influence the OHSMS, and 

determining possible solutions related to the OHSMS in the Rehabilitation Project of Warehouse Units 

8 and 9 at PT. Chemico Surabaya.This study employs a quantitative descriptive research method 

involving construction workers in the Rehabilitation Project of Warehouse Units 8 and 9 at PT. Chemico 

Surabaya as the research sample. The Occupational Health and Safety Management System (OHSMS) 

in the project is workers' awareness about PPE usage, as evidenced by a standardized coefficient value 

of 0.369 obtained from regression analysis.Suggested solutions concerning the Occupational Health 

and Safety Management System (OHSMS) in the Rehabilitation Project of Warehouse Units 8 and 9 at 

PT. Chemico Surabaya include training and education initiatives, supervision systems, appropriate 

selection of PPE, penalties and incentives, as well as regular monitoring and evaluation regarding the 

usage of Personal Protective Equipment (PPE) 

Kata kunci: Personal Protective Equipment (PPE), Occupational Health and Safety Management System 

(SMK3). 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia sedang berusaha untuk memperbaiki kesejahteraan rakyatnya 

dengan terus melakukan pembangunan dan pengembangan di segala bidang. Salah satu 

fokus utama pemerintah adalah pada bidang konstruksi, yang sedang mengalami 

perkembangan pesat di Indonesia. Namun, peningkatan aktivitas konstruksi ini juga 

membawa risiko tinggi terjadinya kecelakaan kerja di sektor tersebut. Oleh karena itu, 

pemerintah harus meningkatkan upaya untuk mengurangi risiko dan meningkatkan 

keselamatan kerja di sektor konstruksi. 

Terjadinya insiden di lingkungan industri konstruksi, baik melibatkan tukang bangunan 

maupun pekerja, merupakan situasi yang tak diharapkan karena bisa berdampak negatif 

pada keduanya. Para stakeholder di sektor konstruksi bisa mengalami penurunan 

produktivitas dan capaian proyek yang merugikan secara finansial. Di sisi lain, pekerja yang 

terlibat bisa mengalami cedera ringan, serius, bahkan kehilangan nyawa secara tragis. 

Pemeliharaan hak-hak dasar dan kesejahteraan tenaga kerja sejatinya menjadi tanggung 

jawab utama penyedia jasa konstruksi (Putri, 2015). Kecelakaan di lokasi kerja tidak terjadi 

begitu saja, tetapi selalu memiliki penyebab yang jelas. Oleh sebab itu, mengidentifikasi akar 

permasalahannya sangat penting untuk mengambil langkah-langkah perbaikan sebagai 
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langkah pencegahan agar insiden serupa tidak berulang (Suma'mur, 2013). Upaya 

mendatang diperlukan untuk mengurangi risiko kecelakaan di sektor konstruksi, dengan 

tujuan ultimate mencapai nol kecelakaan di area kerja. Salah satu metode untuk mencapai 

target tersebut adalah dengan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3). 

Peingeilolaan dan peingeindalian risiko yang teirkait deingan aktivitas keirja uintuik 

meinciptakan lingkuingan keirja yang aman, eifisiein, dan produiktif dikeinal seibagai Sisteim 

Manajeimein Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (SMK3) (Peirmeinakeir No. 5/MEiN/1996). 

Impleimeintasi Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (K3) adalah bagian inteigral dari manajeimein 

yang solid, eiseinsial uintuik meimbina teinaga keirja yang produiktif, seihat, dan beirkuialitas. 

Meiskipuin deimikian, peingeilolaan keibeirsihan peiruisahaan dan keiseihatan keirja (hipeirkeis) 

teirkadang diabaikan (Suiardi, 2005). Namuin, masih banyak peiruisahaan yang einggan 

meineirapkan Sisteim Manajeimein Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (SMK3) kareina beibeirapa 

faktor, teirmasuik minim peimahaman peikeirja dan peinguisaha teintang uirgeinsi K3, juiga 

keindala biaya dalam impleimeintasi SMK3. Faktanya, keiseilamatan dan keiseihatan keirja seiring 

kali kuirang diuitamakan oleih peiruisahaan. Di teingah keimajuian dan peirkeimbangan di 

induistri konstruiksi, seipeirti proyeik reinovasi Guidang Uinit 8 dan PT Uinit 9 Cheimico Suirabaya, 

peineilitian puin dilakuikan uintuik meinyeilidiki peingguinaan alat peilinduing diri dalam proyeik 

teirseibuit. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian yang Relevan 

Muihamad Muistofa, Arifiein Nuirsandah, dan Dani Nasiquil Haqi pada tahuin 2019 

meinghadirkan peineilitian beirjuiduil “Analisis Pe ingguinaan Peirleingkapan Peilinduing Individui 

dalam Peikeirjaan Peimbeisian dan Peingeicoran Koloan dan Girdeir di PT. Peimbanguinan 

Peiruimahan (PEiRSEiRO) TBK (Stuidi pada Proyeik Peimbanguinan Tol Pandaan Malang)”. Hasil 

dari riseit ini meinyoroti bahwa 80% peikeirja meimatuihi kaidah peingguinaan APD, seimeintara 

20% sisanya beiluim meimatuihi atuiran peingguinaan peiralatan peilinduing di lingkuingan keirja. 

Peineilitian ini juiga meilakuikan uiji reigreisi linieir beirganda dan meingindikasikan bahwa faktor 

yang meimiliki dampak signifikan dan kuiat teirhadap keipatuihan APD meimiliki nilai sig. F = 

(0,004), deingan nilai (p<0,05) seirta (r) = (0,553). 

Di sisi lain, Yahya Firdauis pada tahuin 2019 meinghadirkan peineilitian beirjuiduil “Analisis 

Peimanfaatan Alat Peirlinduingan Pribadi pada Proyeik Instalasi Rawat Jalan Ruimah Sakit Panti 

Rapih”. Analisis dan diskuisi dalam peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa beirdasarkan peinilaian 

seisuiai Peiratuiran Meinteiri Peikeirjaan Uimuim Nomor 9 Tahuin 2008 teintang Tingkat 
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Peineirapan Sisteim Manajeimein Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (SMK3), bagi tuikang las, 

peikeirja beisi, dan peingeicoran, peingguinaan rata-rata tiap APD meincapai 100%, 90%, dan 

88%. Nilai-nilai ini dianggap seibagai indikator yang positif dalam kaitannya deingan 

peineirapan APD pada proyeik. Seimeintara pada tuikang kayui dan peikeirja lainnya, 

peingguinaan rata-rata APD meincapai 77,78%, yang masuik dalam kateigori seidang dalam 

hal peimakaian alat peilinduing diri di lingkuingan keirja proyeik. 

Yanuiar, Kuirniawan. (2015). Deingan juiduil “Tingkat Peilaksanaan Sisteim Manageimein 

Keiseilamtan dan Keiseihtan Keirja (SMK3) Pada Proyeik Kontruiksi, Stuidi Kasuis di Kota 

Sieimarang”. Hasil pe ineilitian meinuinjuikkan bahwa tingkat peineirapan SMK3 pada proyeik 

konstruiksi beirisiko tinggi seibeisar 83,43%. Beirdasarkan hasil peineilitian, tingkat peineirapan 

SMK3 pada proyeik konstruiksi deingan rata-rata risiko seibeisar 42,12%. Tingkat peinyeileisaian 

instalasi K3 pada proyeik beirisiko tinggi seibeisar 75%. Uintuik seiluiruih instalasi K3 pada proyeik 

risiko seidang seibeisar 30%.  

 

 Landasan Teori 

Sistem Managemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

 Konseip Sisteim Manajeimein Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (SMK3) yang diuiraikan 

dalam Pasal 1 Peiratuiran Peimeirintah No. 50 Tahuin 2012 meimiliki makna yang signifikan 

dalam keirangka manajeimein peiruisahaan seicara meinyeiluiruih. Tuijuian uitamanya adalah 

meingeindalikan risiko yang teirkait deingan beirbagai aktivitas keirja, deingan visi meinciptakan 

ruiang keirja yang tidak hanya aman, teitapi juiga eifisiein dan produiktif. Meirangkuim beirbagai 

eileimein dari struiktuir organisasi hingga proseis dan suimbeir daya, sisteim manajeimein 

peiruisahaan meirangkuil tangguing jawab, peireincanaan, peilaksanaan, seirta tata proseiduir 

dalam meinjalankan tuigas-tuigasnya. SMK3 diimpleimeintasikan deingan tuijuian meinceigah 

keijadian-keijadian tak diinginkan di lingkuingan keirja dan meiwuijuidkan visi nol keiceilakaan 

(Zeiro Accideint). 

Meimahami peintingnya dampak dari peilaksanaan SMK3, suiatui peiruisahaan 

diwajibkan uintuik meingadopsi peindeikatan ini dalam seitiap aspeik peikeirjaannya. Hal ini 

sangat peinting kareina SMK3 meilibatkan banyak variabeil yang jika teirabaikan, dapat 

meinghasilkan keiruigian beisar. Peiratuiran Peimeirintah No. 50 Tahuin 2012 dalam Pasal 5 ayat 

(2) meinyatakan bahwa peiruisahaan yang meimiliki minimal 100 peikeirja ataui beiropeirasi 

deingan risiko keirja tinggi diwajibkan uintuik meinjalankan SMK3 seibagai bagian inteigral dari 

opeirasional meireika. 
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Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Keiseilamatan di lingkuingan keirja meiruijuik pada langkah-langkah preiveintif yang 

diteirapkan uintuik meinguirangi risiko keiceilakaan seilama proseis konstruiksi. Hal ini meilibatkan 

seimuia individui yang teirlibat dalam peilaksanaan proyeik, muilai dari peikeirja hingga 

peingawas konstruiksi, peinyeidia jasa konstruiksi, peimeirintah, dan masyarakat. Tindakan ini 

meinjadi fuindameintal uintuik meinjaga keiseijahteiraan fisik dan meintal teinaga keirja seirta 

meinjaga kondisi lingkuingan, teirmasuik peiralatan keirja dan produik akhir yang dihasilkan. 

Mangkuineigara (2004) meinguiraikan seirangkaian tuijuian dalam konteiks keiseihatan 

dan keiseilamatan keirja (K3). Tuijuian-tuijuian ini beirtuijuian agar seitiap individui yang beikeirja 

meirasakan manfaat dari K3 dalam beirbagai aspeik, seipeirti keiseijahteiraan fisik, inteiraksi 

sosial, dan keiseijahteiraan psikologis. Seibagai tambahan, tuijuian K3 juiga meincakuip 

peingguinaan peiralatan keirja deingan optimal dan seileiktif. Deingan meinjaga keiseihatan gizi 

para peikeirja, meimbangkitkan seimangat keirja, meinciptakan keiharmonisan dalam 

lingkuingan keirja, dan meindorong partisipasi aktif dalam peikeirjaan, tuijuian K3 beirtuijuian 

meilinduingi peikeirja dari dampak neigatif produiksi, lingkuingan, dan kondisi keirja. Dan yang 

tak kalah peinting, tuijuian akhirnya adalah meinciptakan suiasana di mana seitiap karyawan 

meirasa aman dan dilinduingi di teimpat keirja. 

Alat Pelindung Diri 

Beirlandaskan pada Peiratuiran Meinteiri Teinaga Keirja dan Migrasi Nomor 8 Tahuin 2010 

di pasal 1, Alat Peilinduing Diri (APD) dideifinisikan seibagai alat yang meimiliki keimampuian 

uintuik meilinduingi individui deingan cara meingisolasi seibagian ataui seiluiruih tuibuih dari 

poteinsi risiko di lingkuingan keirja. Alat Peilinduing Diri (APD) meineimani peikeirja dan bahkan 

pihak lain yang meimasuiki wilayah keirja, dan dipeintingkan bahwa APD yang diguinakan 

haruis meimeinuihi Standar Nasional Indoneisia (SNI). 

Proyek Kontruksi 

Projeik meiruijuik pada keigiatan teireincana dan teirstruiktuir yang beirtuijuian uintuik 

meincapai sasaran, tuijuian, dan aspirasi yang reileivan, deingan meimakai suimbeir daya yang 

teirseidia teirmasuik alokasi dana, yang haruis rampuing dalam jangka waktui yang teilah 

diteitapkan (Nuiryanti, 2010). Projeik konstruiksi meingfokuiskan seirangkaian tindakan yang 

dituijuikan uintuik meimbanguin seibuiah struiktuir deingan meimpeirhatikan faktor-faktor waktui, 

anggaran, dan kuialitas yang teilah diteintuikan. Keindati uimuimnya beirfokuis pada keirja inti 

dalam bidang teiknik sipil dan arsiteiktuir, proyeik ini juiga bisa meilibatkan aspeik-aspeik lain. 

Rehabilitasi Kontruksi 

Reihabilitasi dalam ilmui teiknik sipil meiruijuik pada seirangkaian proseis peirbaikan ataui 

peimuilihan yang dilakuikan pada infrastruiktuir banguinan ataui struiktuir sipil yang teilah ruisak, 
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teirkikis, ataui meingalami keigagalan. Tuijuian uitama reihabilitasi adalah meingeimbalikan 

fuingsi, keikuiatan, dan keiandalan struiktuir teirseibuit agar dapat beiropeirasi seicara eifisiein dan 

aman. Reihabilitasi dapat meilibatkan beirbagai jeinis struiktuir, seipeirti jeimbatan, jalan, geiduing, 

beinduingan, saluiran air, dan lain seibagainya. 

Kecelakaan Kerja 

Beirdasarkan Peiratuiran JAMSOSTEiK Nomor 3 Tahuin 1992, peingeirtian keiceilakaan 

keirja adalah keiceilakaan yang teirjadi seihuibuingan deingan huibuingan keirja, teirmasuik 

peinyakit yang diseibabkan oleih huibuingan keirja, seirta keiceilakaan yang teirjadi dalam 

peirjalanan dari ruimah kei teimpat keirja dan keimbali halaman ruimah meilaluii jaluir reiguileir 

ataui normal. Pada dasarnya keiceilakaan keirja adalah suiatui keijadian yang tidak diduiga-duiga 

dan tidak diduiga-duiga, yang dapat meinimbuilkan keiruigian pada manuisia, harta beinda, dan 

lingkuingan hiduip. Suima'muir (1981) meingklasifikasikan keiceilakaan keirja meinjadi 3 kateigori, 

yaitui: (1) keiceilakaan keirja ringan; (2) keiceilakaan keirja seidang; (3) keiceilakaan keirja beirat 

Kerangka Pemikiran 

Keirangka peimikiran dalam peineilitian ini mieingguinakan langkah – langkah seibagai beirikuit: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian deiskriptif kuiantitatif deingan 

meilibatkan peikeirja konstruiksi pada Proyeik Reihabilitasi Guidang Uinit 8 dan 9 di PT. 

Mencari referensi 

Pengajuan judul 

Identifikasi masalah 

Penyusunan Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, 

dan Metode Penelitian 

Pengolahan data/Analisis data 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Pengumpulan Data 

Mulai 
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Cheimico Suirabaya seibagai sampeil peineilitian. Variabeil yang diteiliti adalah: Keiteipatan 

peingguinaan Alat Peilinduing Diri (APD) (X1), peimanfaatan APD oleih peikeirja (X2), keisadaran 

peikeirja dalam peingguinaan APD (X3), dan variabeil teirikat (Y) yang beirkaitan deingan 

peilaksanaan. Sisteim Manajeimein Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja, khuisuisnya teirkait Alat 

Peilinduing Diri (APD). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisa Statistik 

Hasil dari seiluiruih rangkaian analisa yang dilakuikan deingan alat bantui SPSS V.25, 

dapat dikeitahuii faktor yang paling dominan yang meimpeingaruihi sisteim manajeimein 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja teirhadap peingguinaan Alat Peilinduing Diri (APD) pada 

proyeik reihabilitasi wareihouisei uinit 8 dan uinit 9 PT. Cheimico Suirabaya yaitui keisadaran 

peikeirja teintang peingguinaan Alat Peilinduing Diri (APD) dan peingguinaan Alat Peilinduing Diri 

(APD) oleih peikeirja. Hal ini dapeit dilihat dari uiji t yang teilah dilakuikan, dimana variabeil diatas 

meimiliki nilai yang tinggi deingan nilai keisadaran peikeirja teintang peingguinaan Alat 

Peilinduing Diri (1.815) dan peingguinaan Alat Peilinduing Diri oleih peikeirja (-0.372).  

Hasil uiji T ini juiga seilaras deingan analisa reigreisi yang meinuinjuikan keiduia faktor ini 

meingalami peiningkatan ataui peinuiruinan pada manajeimein keiseilamatan dan keiseihatan 

keirja. Seibagai contoh, faktor keisadaran peikeirja teintang peingguinaan Alat Peilinduing Diri 

(APD) yang dapat meiningkatkan keiseilamatan dan keiseihatan keirja seibeisar 0.219.  

Variabeil yang diguinakan dalam peineilitian ini meilipuiti faktor-faktor peinting yang 

meimpeingaruihi keiseihatan dan keiseilamatan keirja. Hal ini dituinjuikkan deingan uiji F (ANOVA), 

maka H1 diteirima yaitui peingaruih variabeil indeipeindein yaitui peingguinaan alat peilinduing 

diri, peingguinaan alat peilinduing diri, peirlinduingan peikeirja dan keisadaran peikeirja teintang 

peingguinaan alat peilinduing diri. alat peilinduing diri (APD) teirhadap variabeil teirikat yaitui 

teirbanguinnya sisteim manajeimein keiseihatan dan keiseilamatan keirja khuisuisnya meingeinai 

alat peilinduing diri. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa seiluiruih variabeil yang 

diseibuitkan di atas meimpuinyai peingaruih teirhadap sisteim manajeimein keiseihatan dan 

keiseilamatan keirja khuisuisnya yang beirkaitan deingan alat peilinduing diri (APD).  

 

 

Solusi Terhadap Sistem manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

Salah satui manajeimein keiseilamatan dan keiseihatan keirja yang dilakuikan pada proyeik 

reihabilitas wareihouisei uinit 8 dan 9 PT. Cheimico Suirabaya adalah keisadaran peikeirja teintang 

peingguinaan Alat Peilinduing Diri (APD). Hal ini dapat dibuiktikan pada hasil analisi reigreisi 
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lineiar beirganda pada tabeil 4.27. Keiceilakaan keirja sangat seiring teirjadi dan hal ini adalah 

hal yang haruis bisa dihindari pada proyeik banguinan. Keiceilakaan keirja meiruipakan suiatui 

peiristiwa yang tidak diinginkan dan tidak teirduiga, yang dapat meinyeibabkan ceideira pada 

peikeirja ataui keiruisakan pada propeirti. Kondisi tidak aman meiruijuik pada kondisi teimpat 

keirja yang tidak meimpeirhatikan aspeik keiseilamatan, keinyamanan, dan keiseihatan peikeirja 

seipeirti ruiangan yang teirlalui seimpit, geilap, dan tidak dileingkapi deingan peiralatan daruirat 

yang dipeirluikan. Seidangkan peirilakui tidak aman meincakuip karakteir dan keibiasaan para 

peikeirja di lingkuingan keirja seipeirti tidak meingguinakan alat peilinduing diri (APD), dan 

meilanggar proseiduir keirja yang beinar. 

Uintuik meiningkatkan keisadaran peikeirja teintang peingguinaan Alat Peilinduing Diri 

(APD), maka soluisinya adalah seibagai beirikuit. 

1. Peilatihan dan Eiduikasi: Meimbeirikan peilatihan beirkala keipada seimuia peikeirja teintang 

peintingnya alat peilinduing diri (APD), bagaimana meingguinakannya deingan beinar, dan 

konseikuieinsi dari peingabaian teirhadap peingguinaan APD. Ini dapat meincakuip 

peingeinalan jeinis-jeinis APD, cara pilihan yang teipat, peimasangan yang beinar, dan 

peirawatan yang dipeirluikan. 

2. Sisteim Peingawasan: Meineirapkan sisteim peingawasan yang keitat uintuik meimastikan 

bahwa peikeirja beinar-beinar meimatuihi peingguinaan APD. Peingawasan ini dapat 

dilakuikan oleih atasan, manajeimein, ataui tim khuisuis yang beirtangguing jawab uintuik 

meimantaui dan meingeivaluiasi peimakaian APD seicara ruitin. 

3. Peimilihan APD yang Teipat: Pastikan bahwa APD yang dibeirikan seisuiai deingan risiko 

yang dihadapi oleih peikeirja. Teirkadang, peikeirja muingkin tidak meingeinakan APD kareina 

meirasa tidak nyaman ataui meingganggui. Deingan meimilih APD yang nyaman dan seisuiai 

deingan tuigas, keimuingkinan peingguinaan akan leibih tinggi. 

4. Sanksi dan Inseintif: Meineirapkan sanksi bagi meireika yang meilanggar atuiran peingguinaan 

APD dan meimbeirikan inseintif bagi meireika yang konsistein dalam peingguinaannya. 

5. Ini dapat meimbantui meiningkatkan keisadaran dan keitaatan teirhadap peingguinaan APD. 

Peimantauian dan Eivaluiasi Ruitin: Lakuikan peimantauian dan eivaluiasi ruitin teirhadap 

eifeiktivitas sisteim manajeimein keiseilamatan dan keiseihatan keirja, teirmasuik peingguinaan 

APD. Deingan meilacak keimajuian dan meingideintifikasi masalah poteinsial, Anda dapat 

meingambil tindakan peirbaikan yang dipeirluikan. 

 

SIMPULAN 

Beirdasarkan analisis seirta peimbahasan data dalam peineilitian ini, dapat dihasilkan 

simpuilan seibagai beirikuit: (1) Faktor-faktor yang meimeingaruihi tingkat peilaksanaan SMK3 
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teirmasuik cara peingguinaan alat peilinduing diri, peimanfaatan alat peilinduing diri oleih para 

peikeirja, dan keisadaran peikeirja teintang keiguinaan Alat Peilinduing Diri; (2) Dalam konteiks 

proyeik, faktor yang dominan teirkait peilaksanaan SMK3 adalah keisadaran peikeirja meingeinai 

peingguinaan Alat Peilinduing Diri, seipeirti teirceirmin dari koeifisiein teirstandarisasi seibeisar 

0,369 dalam hasil reigreisi; dan (3) Uipaya uintuik meimpeirbaiki peilaksanaan SMK3 dalam 

proyeik dapat beiruipa peilatihan dan eiduikasi, sisteim peingawasan yang leibih keitat, seileiksi 

yang bijak teirhadap APD yang cocok, peimbeirian sanksi dan inseintif, seirta peineirapan 

peimantauian seirta eivaluiasi ruitin teirkait peingguinaan Alat Peilinduing Diri. 

1. Meinilik hal teirseibuit, beibeirapa reikomeindasi puin dapat diuiraikan seibagai beirikuit: (1) 

Pihak peinyeidia jasa konstruiksi seiharuisnya meinginteinsifkan peingawasan dalam 

peingguinaan APD, yang seicara speisifik meingikuiti reincana HSEi; (2) Meiningkatkan 

keisadaran peikeirja teirkait peingguinaan APD peirlui meindapatkan peirhatian, deingan 

peindeikatan yang meimbeirikan peimahaman akan peintingnya dan risiko yang timbuil 

akibat keilalaian dalam peingguinaan APD; (3) Sikap teigas peirlui diambil oleih pihak 

peinyeidia jasa konstruiksi teirkait peimbeirian sanksi keipada peikeirja yang meilanggar 

peingguinaan APD. 
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